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ABSTRACT

Gel preparations usually contain gelling agents which are critical factors that can affect the physical
properties of the gel. The purpose to determine the appropriate variation of glucomannan
concentration in the formulation of ascorbic acid gel on the physical characteristics of the gel. The
research method began with the formulation of gel preparations using glucomannan as a gelling
agent with variations in glucomannan concentrations at F1 (1%), F2 (1.5%) and F3 (2%). The gels
were evaluated by their physical properties, including in the organoleptic, pH, homogeneity,
adhesion, and spreadability tests. The research showed that in the pH and adhesiveness tests,
increasing the concentration of glucomannan could increased the pH and adhesiveness of the gel.
However, the spreadability of the gel decreased with increasing glucomannan concentration. The gel
formula with 2% glucomannan concentration (F3) showed higher adhesion, as well as higher pH,
although the gel spreadability decreased. From the evaluation results, all meet requirement for
physically stable.
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ABSTRAK

Sediaan gel biasanya mengandung gelling agent yang merupakan faktor kritis yang dapat
mempengaruhi sifat fisik gel. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan variasi konsentrasi
glucomannan dalam formulasi gel asam askorbat terhadap karakteristik fisik gel. Metode penelitian
dimulai dengan formulasi sediaan gel menggunakan glukomanan sebagai gelling agent dengan variasi
konsentrasi glukomanan pada F1 (1%), F2 (1,5%) dan F3 (2%). Gel kemudian dievaluasi fisik berupa
uji organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, dan daya lekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada uji pH, dan daya lekat, peningkatan konsentrasi glukomanan dapat meningkatkan pH dan daya
lekat gel. Namun, daya sebar gel mengalami penurunan seiring peningkatan konsentrasi glukomanan.
Formula gel dengan konsentrasi glukomanan 2% (F3) menunjukkan daya lekat yang lebih tinggi,
serta pH yang lebih tinggi, meskipun daya sebar gel menurun. Hasil evaluasi didapatkan semua
formula memenuhi rentang stabilitas fisiknya.
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Pendahuluan

Gel merupakan sediaan farmasi topikal yang banyak digunakan dalam berbagai aplikasi,
termasuk pengobatan dermatologis seperti perawatan jerawat, penuaan, dan masalah kulit lainnya
(Borges, et al., 2019). Gel dikenal dengan sifatnya yang memberikan sensasi segar dan tidak
berminyak saat digunakan pada kulit, serta kemampuannya untuk melepaskan zat aktif secara efisien
(Quifiones dan Ghaly, 2018). Salah satu zat aktif yang banyak digunakan dalam produk perawatan
kulit adalah asam askorbat (vitamin C), yang dikenal sebagai antioksidan kuat yang dapat
mencerahkan kulit, memperbaiki kerusakan akibat radikal bebas, serta meningkatkan produksi
kolagen (Leong et al., 2017). Namun, asam askorbat dalam formulasi topikal dapat terdegradasi
dengan mudah oleh oksigen, cahaya, dan suhu, yang membatasi efektivitas penggunaannya (Sheraz
etal., 2011).

Salah satu cara untuk meningkatkan stabilitas dan efektivitas asam askorbat dalam formulasi
topikal adalah dengan menggunakan sistem penghantaran yang tepat. Basis gel berperan sebagai dan
pengatur pelepasan obat dalam sediaan topikal, sehingga pemilihan bahan gelling agent yang tepat
menjadi sangat penting (Baharudin, 2021). Salah satu bahan alami yang menunjukkan potensi sebagai
gelling agent adalah glukomannan, polisakarida alami yang diperoleh dari umbi tanaman
Amorphophallus konjac. Glukomannan terkenal karena kemampuannya membentuk gel yang elastis
dan stabil pada pH yang luas, serta kemampuan untuk meningkatkan viskositas formulasi tanpa
menambah berat atau kekentalan yang berlebihan (Ji et al., 2017).

Glukomannan sebagai bahan basis gel menawarkan keuntungan tersendiri dalam formulasi
sediaan topikal, terutama dalam pembentukan gel yang lebih ramah lingkungan dan lebih mudah
diterima oleh kulit (Lazarus, 2017). Selain itu, glukomannan memiliki sifat hidrokoloid yang dapat
membantu memperbaiki stabilitas dan penyerapan asam askorbat, serta mengurangi potensi iritasi
kulit yang sering muncul pada formulasi berbasis bahan sintetis (Kaur & Arora, 2017). Gel berbasis
glukomannan memiliki viskositas yang dapat diatur sesuai kebutuhan, serta kemampuan untuk
memberikan pelepasan bertahap dan terkontrol dari zat aktif, yang sangat penting dalam menjaga
efektivitas asam askorbat dalam jangka panjang (Ji et al., 2017).

Namun, untuk memastikan bahwa gel berbasis glukomannan efektif dan aman digunakan,
diperlukan pengujian fisik yang baik, termasuk pengujian pH, daya lekat, homogenitas, dan stabilitas
gel (Abdullah, 2023). Pengujian-pengujian fisik ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas dan
konsistensi gel, serta kemampuan gel untuk melepaskan asam askorbat secara optimal pada kulit
(Stolic Jovanovic, et al., 2023). Selain itu, pengujian ini juga penting untuk menilai apakah gel
berbasis glukomannan dapat memenuhi kriteria sediaan obat topikal yang baik, seperti tidak
menyebabkan iritasi dan memberikan kenyamanan saat digunakan (Zohara et al., 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan glukomannan sebagai gelling agent
dalam formulasi gel asam askorbat, dengan fokus pada pengujian fisik yang mencakup pH,
homogenitas, daya lekat, dan stabilitas gel. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang lebih dalam mengenai potensi glukomannan dalam formulasi sediaan topikal, serta memperkuat
bukti ilmiah mengenai keefektifan dan keamanan glukomannan sebagai bahan alami dalam farmasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Oktober 2024 di Laboratorium Teknologi
Farmasi, Program Studi Farmasi, Universitas Sam Ratulangi.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat-alat gelas, alat uji daya lekat, anak
timbangan. pot, mortar, stamper, timbangan analitik, magnetic stirrer, hot plate, pH meter, dan kaca
objek dan stopwatch.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi asam askorbat (vitamin C) sebagai
zat aktif, glukomanan yang diekstraksi dari umbi porang (Amorphophallus muelleri) sebagai gelling
agent, propilen glikol sebagai humektan, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet, serta
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aquadest sebagai pelarut. Semua bahan yang digunakan adalah grade farmasi yang memenuhi standar
farmakope.
Formulasi Gel Asam Askorbat

Penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi glukomanan sebesar 1%, 1,5%, dan 2% untuk
mengevaluasi pengaruhnya terhadap sifat fisik sediaan gel. Metode formulasi gel asam askorbat
dilakukan dengan modifikasi metode Wardani et al. (2023).
Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel

Komposisi Konsentrasi (%) Fungsi
F1 F2 F3

Glukomanan 1 1.5 2 basis gel
Asam Askorbat 5 5 5 Zat aktif
Propilenglikol 15 15 15 Humektan
Metil Paraben 0.2 0.2 0.2 Pengawet
Propil Paraben 0.02 0.02 0.02 Pengawet

Aquadest ad 100 100 100 Pelarut

Untuk formula pertama (F1), glukomanan dilarutkan dalam aquadest panas pada suhu 80°C
menggunakan hot plate dan diaduk secara merata dengan magnetic stirrer hingga terbentuk larutan
kental dan stabil (Gusmalawati et al., 2019; Ulfa & Rohmatun, 2018). Kemudian metil paraben, dan
propil paraben dan asam askorbat kemudian dilarutkan dalam propilen glikol sebagai fase kedua. Fase
ini berfungsi sebagai pelarut untuk zat aktif sekaligus membantu meningkatkan kelembapan sediaan
gel (Budiman et al., 2019). Fase pertama (larutan glukomanan) dan fase kedua (larutan zat aktif)
kemudian dihomogenisasi menggunakan mixer hingga tercampur merata. Campuran akhir
dimasukkan ke dalam wadah dan dibiarkan hingga mencapai suhu ruang sebelum dilakukan
pengujian sifat fisik (Wardani et al., 2023; Saputro et al., 2014).

Evaluasi Sifat Fisik Gel

Evaluasi sifat fisik sediaan gel dilakukan dengan beberapa pengujian, meliputi uji
organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, dan daya lekat. Semua pengujian dilakukan dalam
replikasi untuk memastikan konsistensi hasil (Abdullah, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Uji Organoleptis dan Homogenitas: Uji organoleptis dilakukan untuk mengamati tampilan fisik
gel, seperti warna, aroma, dan bentuk. Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sediaan gel
pada kaca objek untuk memastikan tidak ada partikel kasar yang terlihat (Ulfa & Rohmatun, 2018).
Sediaan gel dinilai homogen jika tidak terdapat butiran kasar atau partikel yang terpisah dari matriks
gel (Wardani et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik dan Homogenitas Gel Selama Penyimpanan

Formula Minggu Warna Aroma Bentuk Homogenitas
ke-
F1 0 Putih Berbau khas Kental (+) Tidak homogen
Kecoklatan Asam
10 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
perubahan perubahan perubahan perubahan
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F2 0 Coklat Berbau khas Kental (++) Tidak homogen
Muda Asam
10 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
perubahan perubahan perubahan perubahan
F3 0 Coklat Berbau khas Kental (+++) Tidak homogen
Asam
10 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada
perubahan perubahan perubahan perubahan

Formula dengan konsentrasi glukomanan 1% (F1) menghasilkan gel dengan warna lebih
terang dibandingkan dengan formula 1,5% dan 2% (F2 dan F3). Warna semakin gelap seiring dengan
meningkatnya konsentrasi glukomanan, yang disebabkan oleh tingginya kandungan pengotor alami
seperti pati dan selulosa dalam glukomanan yang belum terpurifikasi sempurna (Ulfa & Rohmatun,
2018). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peningkatan
konsentrasi glukomanan dapat mempengaruhi warna dan tekstur akhir sediaan karena adanya zat
pengotor dalam bahan alami (Wardani et.al., 2023).

Tabel 3. Hasil Uji pH, Uji Daya Sebar dan Daya Lekat Gel Selama Penyimpanan

Minggu ke- Formulasi pH (rata-rata + Daya Sebar (rata-rata  Daya Lekat (rata-rata +
SD) + SD) dalam detik SD) dalam detik
0 F1 4,1+0.17 5,63+£0.21 2,28+0.10
F2 4,3+0.02 4,86+0.03 8,93+0.05
F3 4,4+0.08 4,20+0.07 10,56+0.07

Uji pH: Uji pH dilakukan dengan melarutkan 0,5 g sediaan gel dalam 50 mL aquadest,
kemudian mengukur pH-nya menggunakan pH meter. Sediaan gel yang ideal untuk aplikasi topikal
memiliki pH dalam rentang 4-8 untuk mencegah iritasi pada kulit (Budiman et al., 2019; D’Orazio et
al., 2013). Nilai pH yang sesuai menunjukkan bahwa sediaan aman untuk kulit dan tidak mengurangi
efektivitas asam askorbat (Kurniawati et al., 2023). Hasil pengujian menunjukkan bahwa pH gel
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi glukomanan. Formula F1 dengan konsentrasi 1%
glukomanan memiliki pH sekitar 4,1, sedangkan formula F3 dengan konsentrasi glukomanan 2%
memiliki pH sekitar 4,4. Peningkatan pH ini disebabkan oleh sifat basa glukomanan yang
memperbaiki kestabilan lingkungan dalam sediaan topikal (Gusmalawati et al., 2019). Hasil ini
mendukung temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa glukomanan dengan konsentrasi lebih
tinggi cenderung menghasilkan pH yang lebih tinggi dalam sediaan gel (Wardani et al., 2023).

Uji Daya Sebar: Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang 0,5 g gel, kemudian
meletakkannya di atas lempeng kaca yang diberi beban tambahan. Diameter penyebaran gel diukur
setelah dibiarkan selama 1 menit, dan diuji dengan berbagai beban untuk menilai kemampuan
penyebaran gel. Daya sebar yang baik berada dalam rentang 5-7 cm, tergantung pada kekentalan
sediaan (Wardani et al., 2023; Kusuma et al., 2018). Pada penelitian ini, formula F1 menunjukkan
daya sebar tertinggi, mencapai rata-rata 5,63 cm, sedangkan formula F3 dengan konsentrasi
glukomanan tertinggi memiliki daya sebar yang lebih rendah, sekitar 4,2 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa daya sebar sediaan gel menurun seiring dengan peningkatan konsentrasi glukomanan (Kusuma
et al., 2018). Peningkatan konsentrasi glukomanan mengakibatkan viskositas sediaan menjadi lebih
tinggi, sehingga mengurangi kemampuan gel untuk menyebar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menemukan bahwa semakin kental suatu sediaan, semakin terbatas daya sebar yang
dimiliki karena struktur gel yang lebih padat (Wardani et al., 2023).
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Uji Daya Lekat: Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui seberapa lama sediaan gel dapat
bertahan melekat pada permukaan kulit. Sebanyak 0,5 g gel ditempatkan di antara dua kaca objek,
kemudian diberikan beban selama 5 menit. Setelah beban dilepas, waktu yang dibutuhkan hingga
kedua kaca objek terlepas dihitung. Daya lekat yang lebih tinggi menunjukkan viskositas dan
stabilitas gel yang optimal (Pacheco-Palencia et al., 2018; Maeda et al., 2020). Hasil uji menunjukkan
bahwa formula dengan konsentrasi glukomanan tertinggi (F3) memiliki daya lekat yang paling lama,
yaitu sekitar 10,56 detik, sementara formula F1 hanya memiliki daya lekat sekitar 2,28 detik.
Peningkatan daya lekat ini sesuai dengan konsentrasi glukomanan, di mana konsentrasi yang lebih
tinggi membentuk matriks gel yang lebih padat, sehingga meningkatkan kemampuan gel untuk
bertahan pada permukaan kulit (Pacheco-Palencia et al., 2018; Maeda et al., 2020). Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa daya lekat sediaan topikal berbanding
lurus dengan konsentrasi agen pembentuk gel, terutama jika bahan yang digunakan memiliki karakter
viskoelastis seperti glukomanan (Wardani et al., 2023).

Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa glukomanan dari umbi porang
berperan signifikan dalam memodifikasi sifat fisik gel asam askorbat. Variasi konsentrasi
glukomanan berpengaruh nyata terhadap pH, daya sebar, dan daya lekat gel, di mana konsentrasi
yang lebih tinggi memberikan viskositas lebih tinggi dan daya lekat yang lebih baik, meskipun
mengurangi daya sebar. Hal ini menunjukkan bahwa glukomanan merupakan agen pembentuk gel
yang efektif, mampu memperpanjang waktu kontak zat aktif pada permukaan kulit dan meningkatkan
stabilitas fisik sediaan topikal (Ulfa & Rohmatun, 2018; Wardani et al., 2023). Dengan
mempertimbangkan sifat alami dan keberlanjutan glukomanan sebagai bahan baku, formulasi ini
dinilai cocok untuk dikembangkan sebagai sediaan topikal yang ramah lingkungan dan aman
digunakan pada kulit sensitif.
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